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OPERASI ZEBRA PROGO 2020

Terpadu, Terjunkan 139 Personel Kepolisian

OPERASI ZEBRA PROGO 2020

Polres Libatkan 134 Personel

WATES (KR) - Me-

nandai dimulainya giat

Operasi Zebra Progo 2020,

Polres Kulonprogo mem-

bagikan masker, brosur

dan stiker kepada pengen-

dara yang melintas di sim-

pang lima Karangnongko

Wates, Senin (26/10) pagi.

Waka Polres Kulonprogo,

Kompol Sudarmawan me-

ngatakan, Operasi Zebra

Progo 2020 dilaksanakan

selama 14 hari, mulai 26

Oktober 2020 hingga 8

November 2020 dengan

melibatkan sebanyak 134

personel. Giat ini bertujuan

menciptakan kesadaran

dan kepatuhan masyarakat

agar tertib berlalu lintas

melalui penegakan hukum

yang modern dan berbasis

informasi teknologi (IT).

Selain itu, agar tercipta

keamanan, keselamatan,

ketertiban, kelancaran

berlalu lintas (Kamsel-

tibcarlantas), menurun-

kan fatalitas jumlah laka-

lantas, memutus penye-

baran Covid-19 dan men-

jamin lancarnya distribusi

logistik dan BBM.  (M-4)-d

"Mereka juga  akan  di-

terjunkan untuk penga-

manan selama libur pan-

jang ini," kata Kapolres

Gunungkidul AKBP Agus

Setiawan SIK, Senin

(26/10).

Adapun fokus penga-

manan Operasi Zebra

Progo 2020 ini terkait de-

ngan penanganan lalu lin-

tas hingga kriminalitas.

Sebab diperkirakan volu-

me kendaraan yang melin-

tas di Gunungkidul akan

meningkat signifikan sela-

ma libur panjang  terse-

but.  (Bmp)-d

WONOSARI (KR) - Jajaran Kepolisian Resor

Gunungkidul, Polda DIY melaksanakan gelar

pasukan  Operasi Zebra Progo 2020  di Halaman

Mapolres setempat, Senin (26/10). Operasi yang

melibatkan berbagai jajaran terkait, khusus un-

tuk kepolisian dengan kekuatan 139 personel,

sementara dukungan personel akan diberikan

juga dari  TNI, Dinas Perhubungan, Puskesmas,

SAR, dan Satpol PP. 
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Longsor Terjang Rumah Warga
SAMIGALUH (KR) -

Tanah longsor menutup

akses jalan lingkar Pun-

cak Suroloyo di Keceme,

Kalurahan Gerbosari, Ka-

panewon Samigaluh dan

kejadian serupa tanah

longsor di Tirto, Kalura-

han Hargotirto, Kapane-

won Kokap terjang rumah

warga. 

Tanah longsor terjadi

menyusul turun hujan be-

berapa hari terakhir me-

landa Kulonprogo, Sabtu

dan Senin (24-26/10). Ma-

syarakat diminta waspada

dan berhati-hati terhadap

dampak fenomena La Ni-

na memasuki musim

penghujan.

”Masyarakat diminta te-

tap waspada dan hati-hati,

memasuki musim penghu-

jan sudah ‘pral-pril’. Su-

dah ada laporan masuk ke

BPBD, tanah longsor di

Samigaluh dan Kokap,”

ujar Ariadi, Kepala Pelak-

sana (Kalak) Badan Pe-

nanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kulon-

progo, Senin (26/10).

Material longsoran di

Keceme menutup akses

warga sehingga harus

memutar melewati jalan

lain. Longsoran yang me-

ngenai rumah di Tirto, me-

ngancam rumah warga di

bawahnya.

Lurah Gerbosari, Da-

mar mengungkapkan ta-

nah longsor yang menutup

jalan lingkar Puncak Su-

roloyo terletak di Pedu-

kuhan Keceme RT 77/38,

Senin (26/10) dini hari se-

kitar pukul 03.00. Tinggi

longsoran sekitar 8 meter

hingga menutup badan

jalan 4 meter.

Untuk membuka akses

jalan, katanya warga me-

rencanakan kerja bakti

untuk menyingkirkan ma-

terial longsoran. 

”Merencanakan dua

sampai tiga hari warga

kerja bakti, hingga jalan

dapat dilewati kendara-

an,” ujarnya. (Ras)-d

Jangan Tergantung Pupuk Kimia
WONOSARI (KR) -

Calon Bupati Gunungki-

dul nomor urut 4 Sunar-

yanta dan Cawabup Heri

Susanto  menyambangi

masyarakat di Kapane-

won Ponjong. Dalam per-

temuannya dengan ma-

syarakat dan para petani,

kelangkaan pupuk menja-

di salah satu permasalah-

an yang banyak ditemu-

kan. Ketika bertemu de-

ngan petani di Sawahan,

Ponjong, Sunaryanta me-

ngajak petani tidak ter-

gantung pada pupuk ki-

mia. Salah satunya bisa

mengembangkan dan

menggunakan pupuk or-

ganik. "Petani harus be-

rani memproduksi pupuk

organik. Jangan lagi ter-

gantung pupuk kimia," ka-

ta Sunaryanta di sela-sela

blusukan bertemu petani

di ladang kawasan Kapa-

newon, Ponjong, Sabtu

(24/10) lalu. 

Diungkapkan, harga

pupuk kimia tidak stabil

dan rawan permainan ser-

ta seringkali langka. Me-

lalui pengembangan pu-

puk organik menjadikan

hasil produksi pertanian

lebih sehat. Selain itu,

saat ini masyarakat mulai

beralih ke makanan or-

ganik sehingga secara har-

ga, akan lebih meningkat.

"Bahan masih bisa dite-

mukan di sekitar dan

mampu diproduksi skala

besar. Hasil pertanian or-

ganik akan disukai pasar

saat ini dan meningkat-

kan nilai ekonomi warga,"

ujar Cabup yang diusung

Partai Golkar dan PKB.

(Ded)-d

KR-Dani Ardiyanto

Kompol Sudarmawan membagikan masker kepada

pengendara.

KR-Bambang Purwanto

Pemeriksaan ranmor operasional Operasi Zebra

Progo 2020 Gunungkidul.


